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Abstrak: Penelitian ini berawal dari observasi yang dilakukan peneliti bahwa kondisi fisik pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya masih kurang baik, terutama pada kecepatan, kelentukan, kekuatan dan daya tahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kondisi fisik pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya yang aktif latihan berjumlah 22 orang. Teknik pengambilan sampel adalah  total sampling, maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang. Data yang diperoleh yaitu lari 50 meter, sit and reach, standing broadjump dan lari 2400 meter. Data dianalisis dengan menggunakan tehnik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan kecepatan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya diklasifikasikan dengan kategori kurang, dengan persentase sebesar (45.45%). Kemudian kelentukan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya diklasifikasikan dengan kategori cukup dengan persentase sebesar (90.90%). Kemampuan Kekuatan kategori kurang sekali dengan persentase (90.91%), dan kemampuan daya tahan pemain MTS Nurul Ulum Kempas Jaya diklasifikasikan dengan kategori baik dan cukup dengan persentase (50 %). Maka pemain maupun pelatih dan pihak seklolah lebih dapat mempertahankan dan meningkatkan  kondisi fisik pemain sepakbola, agar prestasi kedepanya dapat dicapai.
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Pendahuluan

Pembangunan di Indonesia sangat pesat dan maju dalam berbagai dibidang aspek kehidupan  yang dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan, dari sekian banyak macam pembangunan di indonesia salah satunya adalah  pembangunan dibidang olahraga khususnya dibidang sepakbola.Pembangunan dibidang olahraga merupakan salah satu bagian dari pembangunan nasional. Karena pembangunan olahraga dapat mempersiapkan generasi muda penerus perjuangan bangsa yang sehat dan kuat. Dalam usaha mensukseskan pembangunan, pembinaan prestasi olahraga juga mencerminkan prestasi yang dapat mengharumkan nama Bangsa dan Negara sehingga dapat pula meningkatkan harkat dan martabat suatu Bangsa atau Negara dimata dunia. Salah satu langkah maju yang dibuat bangsa Indonesia adalah dengan dilahirkannya Undang-Undang nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Tujuan pemerintah dalam bidang olahraga terdapat dalam BAB 2 pasal 4 yang berbunyi :

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan  kebugaran,  prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan bangsa”.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia adalah munculnya prestasi-prestasi nasional diberbagai cabang olahraga. Tercapainya tujuan keolahragaan nasional akan tumbuh generasi yang sehat jasmani dan rohani, bugar, berkualitas, bermoral dan berakhlak mulia, sportif, disiplin, yang nantinya akan berdampak positif terhadap pembangunan nasional dibidang-bidang lainnya. Agar hal tersebut dapat tercapai, dibutuhkan totalitas dan kerjasama yang baik antara pemerintah, insan-insan olahraga dan semua lapisan masyarakat.

Sepakbola di Indonesia sangat lah populer karna sepakbola dapat dilakukan oleh semua kalangan tua muda baik berstatus social tinggi maupun berstatus social rendah,sepak bola juga bisa dimainkan tampa harus menggunakan lapangan yang berstandar internasional hanya dengan lapangan kecil dan peraturan yang sedikit dirubah maka olahraga sepakbola bisa  laksanakan.perkembangan sepak bola pada saat  ini sangatlah berkembang pesat  sehingga banyak sekali mengalami  perubahan baik itu secara taktik strategi maupun peraturan sehingga menuntut semua pemain sepakbola memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam mencapai prestasi yang maksimal.

Ide Permainan sepakbola adalah memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan mempertahankan gawang sendiri dari kebobolan. Untuk melakukan itu pemain sepakbola harus memiliki teknik, fisik, taktik yang bagus. Teknik seperti passing, dribbling, heading, dan shooting harus dikuasai dengan baik, ini digunakan untuk melewati lawan dan mencetak gol kegawang lawan. Ketika melakukan teknik, unsur-unsur fisik seperti kelincahan, kekuatan, dan daya tahan sangat mendukung. Selain itu pemain harus memiliki mental yang bagus, ketika dikasari lawan dia harus mampu menahan emosinya. Jika semua dikolaborasikan dengan baik, seorang pemain akan mampu menjalankan ide permainan sepakbola dalam usaha untuk memenangkan pertandingan.

Peningkatan prestasi didukung oleh berbagai faktor seperti kondisi fisik, teknik, taktik, mental, pelatih, sarana dan prasarana, status atlet, gizi, dan lain-lain. Fisik, teknik, taktik, dan mental merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian prestasi secara maksimal. Hal ini didasarkan pada kemampuan teknik, taktik, dan mental atlet yang baik jika tidak didukung oleh kemampuan fisiknya, maka cenderung tidak akan dapat berlangsung lama dalam pertandingan, karena akan mengalami kelelahan sehingga akan mengganggu kemampuan teknik. Jika fisik dan teknik terganggu, maka taktik apapun yang diterapkan pelatih akan sia-sia dan mental pantang menyerah pun akan menjadi lemah, sehingga penampilan dan prestasi menjadi kurang optimal. Hal ini berarti bahwa keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang saling menentukan dalam mencapai prestasi secara maksimal.

Kondisi fisik merupakan salah satu faktor yang menentukan pencapaian prestasi dalam olahraga, begitu juga dalam cabang sepakbola. Kondisi fisik adalah salah satu faktor penting yang menentukan prestasi pemain sepakbola. Kemampuan kondisi fisik ini sangat berguna dalam permainan sepakbola, tidak saja untuk mempertahankan kemampuan bermain selama 2x45 menit, tetapi juga untuk memperoleh efisiensi dalam penerapan teknik dan taktik. Menurut Syafruddin  (1992:22)

“Bahwa pencapaian prestasi atlet ditentukan oleh dua faktor yaitu  faktor internal dan faktor eksternal.faktor internal adalah faktor yang berasal dari potensi yang ada dalam diri atlet atau orang yang berlatih seperti kemampuan kondisi fisik, teknik , taktik dan mental.sementara factor eksterternal adalah pengarug yang timbul dari luar diri atlet itu sendiri seperti sarana dan prasarana, pelatih, guru olahraga, dana organisasi, iklim, cuaca , keluarga, makanan bergizi dan lain sebagainya”.

Selain fator-faktor di atas,suatu prestasi yang akan dicapai juga dipengaruhi oleh minat, motivasi dari atlet itu sendiri serta metode latihan yang dilakukan serta usaha pembinaan yang dilakukan secara terus menerus dalam mencapai prestasi. Dalam pembinaan prestasi ada beberapa faktor utama yang menentukan kemampuan atlet antara lain : Kondisi Fisik, Teknik, Taktik dan Strategi, Mental (psikis), usia,  postur tubuh, dan berbakat (Syafrudin 1999 : 24). dari ke empat faktor internal yang dijelaskan di atas, faktor kondisi yang terdiri dari daya tahan, kecepatan, kekuatan, dan kelincahan dan koordinasi keseimbangan merupakan suatu kemampuan dasar yang sangat siqnifikan dalam permainan sepakbola dalam mencapai prestasi meskipun diiringi dengan kemampuan teknik, taktik,dan mental yang bagus.

Di Riau perkembangan sepakbola sangat maju seperti halnya diprovinsi lain di indonesia khususnya di kabupaten Indragiri Hilir sepakbola banyak sekali digemari oleh hampir seluruh masyarakat baik itu dikalangan anak-anak remaja, pelajar, mahasiswa,  bahkan orang tua sekalipun, sehingga banyak sekali permunculan klub-klub ataupun team-team sepakbola sehingga dengan banyaknya muncul perkumpulan sepakbola diharapkan bisa memberikan pembinaan dibidang sepakbola bagi penerus generasi muda dalam pencapaian prestasi dibidang sepakbola baik itu di tingkat kecamatan,kabupaten, bahkan dtingkat nasional sekalipun.

Ekstrakurikuler sepakbola  merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MTS Nurul Ulum Kempas Jaya Kabupaten Indragiri Hilir yang merupakan suatu wadah bagi siswa untuk dapat menyalurkan bakat mereka di persepakbolaan.  Ekstrakurikuler sepakbola dibentuk untuk  memberikan pembinaan terhadap generasi siswa  yang dilakukan secara berkesinambungan sesuai dengan harapan yag diharapkan oleh persatuan sepakbola seluruh Indonesia (PSSI) yang merupakan induk organisasi sepakbola Indonesia, dan juga bisa diharapkan dapat melahirkan bibit-bibit pemain yang bisa mengharumkan nama daerah kabupaten Indragiri Hilir bahkan nama Negara sekalipun.

Berdasarkan uraian di atas bahwa faktor  kondisi fisik, seperti kekuatan,kelincahan, kecepatan, daya tahan, mental,sangat menentukan keberhasilan seorang pemain sepakbola dalam mencapai prestasi sebab apabila kondisi fisik yang bagus akan tercapai pola permainan yang bagus pula dengan kondisi fisik yang bagus seoarang mampu melaksanakan teknik serta taktik yang diberikan pelatih kepada pemain dengan baik pula dengan kondisi fisik yang bagus pemainan juga bisa melakukan bermacam - macam teknik yang membutuhkan tenaga yang kuat sehingga dengan kondisi yang bagus maka itu semua bisa terlaksana sebagaimana mestinya.

Berdasarkan kenyataannya dilapangan atlet sepakbola sering kali mengalami kelelahan sehingga sering kali mengalami kekalahan dalam sebuah pertandingan dikarnakan diakibat dari kondisi  fisik pemain yang lemah hali ini terbukti dalam sebuah pertandingan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya Kabupaten Indragiri Hilir pada babak kedua tidak mampu menguasai bola dengan baik sehingga dengan mudahnya bola dirampas oleh lawan  selain itu pada saat melakukan tembakan kearah gawang pemain tidak mampu melakukan tendangan dengan kekuatan penuh sehingga laju bola tidak maksimal sehingga mudah ditangkap oleh penjaga gawang,

Dari masalah di atas diduga faktor penyebabnya adalah lemahnya kondisi fisik seperti kecepatan, Kelentukan, daya tahan, dan kekuatan, unsur kondisi fisik tersebut sangat mempengaruhi prestasiMTS Nurul Ulum Kempas Jaya.

Metode

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini digolongkan dalam penelitian deskriptif yaitu untuk mengungkapkan gejala, peristiwa,  dan keadaan yang terjadi secara apa adanya. “Menurut Sukardi (2008:157), Penelitian Deskriptif merupakan dimana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan/pernyataan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang.”
Populasi dalam penelitian ini adalah adalah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MTS Nurul Ulum Kempas Jaya yang berjumlah 22 orang. Menurut Arikunto, (1989 : 109) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Karena keterbatasan populasi  untuk melakukan penelitian ini. Maka peneliti melakukan penarikan sampel dengan teknik “total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 15 orang yang mengikuti kegiatan ekstrakuikuler.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Deskripsi Data Kecepatan dengan lari 50 meter
Dari data kemampuan lari 50 meter pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya diperoleh hasil tercepat 6.09 detik, hasil terlambat 8.90 detik, mean sebesar 7.70, dan standar deviasinya 0.77. 

Selanjutnya akan akan dipaparkan klasifikasi data yang diperoleh dan dimasukan dalam kriteria penilaian kemampuan lari 50 meter diperoleh dengan kategori cukup sebanyak 4 orang (18.18%) dengan rentangan nilai 7,7” – 8,7”, kemudian pada kategori kurang sebanyak 10 orang (45.45%) dengan rentangan nilai 8,8” – 10,3”. Selanjutnya untuk kategori Kurang sekali 8 orang (36.36%) dengan rentangan nilai 10,4”dan pada kategori baik dan baik sekali  tidak ada.
Jadi berdasarkan klasifikasi tabel dam diagram batang sebagian besar bahwa kemampuan kecepatan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum berada pada kategori kurang, dengan persentase sebesar 45.45%. Hal ini perlu menjadi perhatianbaik  bagi pembina, sekolah, dan pemain sepakbola tersebut.
2. Deskripsi Data Kemampuan Kelentukan
Dari data kemampuan kelentukan dari pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya diperoleh hasil jangkauan terjauh 13,50, dan hasil terdekat 17.16 , mean sebesar 9.13, dan standar deviasinya 1.40.
Selanjutnya akan akan dipaparkan klasifikasi data yang diperoleh dan dimasukan dalam kriteria penilaian kemampuan kelentukan dengan instrument sit and reach diperoleh kriteria pada kategori Cukup sebanyak 20 orang (90.90%) dengan rentangan nilai (-1,5)-11,5. kemudian untuk kategori baik 2 orang (9.09%) dengan rentangan nilai 11,5-1. sedangkan untuk ketegori baik sekali, kurang dan kuran sekali tidak ada.
Jadi berdasarkan klasifikasi tabel distribusi frekuensi dan diagram batang sebagian besar bahwa kemampuan kelentukan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya berada pada kategori cukup, dengan persentase sebesar 90.90 %. Hal ini perlu menjadi perhatianbaik  bagi pembina, sekolah, dan pemain sepakbola tersebut.
3. Deskripsi Data Kekuatan Dengan Standing Broadjump
Dari data kemampuan kekuatan (standing broadjump) dari pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya diperoleh hasil terjauh lompatan 4,72 meter, hasil terdekat 2,45 meter, mean sebesar 3,72 dan standar deviasinya 0,74.
Selanjutnya akan akan dipaparkan klasifikasi data yang diperoleh dan dimasukan dalam kriteria penilaian kemampuan kekuatan dengan tes standing broadjump diperoleh kriteria untuk kategori Kurang berjumlah 2 orang (9.09 %) dengan rentangan nilai 4,6 - 4,9 dan pada kategori Kurang sekali yaitu 20 orang (90.91 %) dengan rentangan nilai 3,10-4,5, sedangkan untuk ketegori baik sekali dan baik dan cukup tidak ada.
Jadi berdasarkan klasifikasi dsitribusi frekuensi dan diagram batang di atas sebagian besar bahwa kemampuan kekuatan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya berada pada kategori Kurang Sekali, dengan persentase sebesar 90.91%. Untuk itu perlu perhatian bagi para pembina, sekolah dan pemain itu sendiri untuk kedepannya dapat meningkatkan kondisi fisik tersebut.
4. Kemampuan Daya tahan dengan lari 2400 meter
Dari data kemampuan daya tahan dari pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya diperoleh hasil tercepat 13.44 menit/detik, hasil terlambat 15.90 menit/detik, mean sebesar 14.53 dan standar deviasinya 0,77.

Selanjutnya akan akan dipaparkan klasifikasi data yang diperoleh dan dimasukan dalam kriteria penilaian kemampuan daya tahan dengan tes lari 2400 meter diperoleh kriteria pada kategori baik 11 orang (50.00 %) dengan rentangan nilai 12.30-14.30 dan pada kategori cukup yaitu 11 orang (50.50%) dengan rentangan nilai 14.31-16.54, sedangkan untuk ketegori baik sekali, kuran dan kurang sekali tidak ada.

Jadi berdasarkan klasifikasi distribusi frekuensi dan diagram batang di atas sebagian besar bahwa kemampuan daya tahan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas jaya berada pada kategori Cukup dan baik,  dengan persentase sebesar 50.00%.  untuk itu bagi para pembina, sekolah, dan pemain itu sendiri agar kedepannya dapat meningkatkan kemampuan daya tahannya.

Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemampuan kecepatan pemain sekolah sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya  klasifikasi di atas sebagian besar bahwa kemampuan kecepatan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya berada pada kategori kurang, dengan persentase sebesar 45.45 %

2. Kemampuan kelentukan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya diklasifikasi bahwa kemampuan kelincahan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya berada pada kategori cukup, dengan persentase sebesar 90.90 %.

3. Kemampuan kekuatan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya diklasifikasikan dengan kategori kurang sekali, dengan persentase sebesar 90.91 %. 

4. Kemampuan daya tahan pemain MTS Nurul Ulum Kempas Jaya diklasifikasikan dengan kategori Cukup, dengan persentase sebesar 50.00%.

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Diharapkan pemain sepakbola MTS Nurul Ulum Kempas Jaya untuk sungguh-sungguh dalam menjalankan latihan yang diberikan terutama dalam latihan kondisi fisik.

2. Bagi para pembina agar kedepannya dapat memperhatikan kondisi fisik pemain sepakbola tersebut dengan memperhatikan meningkatkan program latihan khususnya program latihan fisik.

3. Bagi pihak sekolah untuk dapat ikut andil dala meningkatkan prestasi sepakbola di MTS Nurul Ulum kempas jaya

4. Diharapkan pada penelitian yang akan datang, agar dapat menggunakan sampel yang lebih besar dan waktu yang lebih lama.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. (1989). Prosedur Penelitian Jakarta Bin Aksara

Arsil, (1999). Pembinaan Kondisi Fisik. Universitas Negeri Padang

______, (2009). Tes Pengukuran dan Evaluasi. Padang. FIK UNP

Bompa.TO. 1990. Theory and Methodology of Training the Key to Athletik Performance. Dubugue. IOWA: Kendall/Hunt.

Coever, Weil. (1985). Sepak bola pembinaan pemain ideal. Jakarta; PT. Gramedia

Harsono, (1993). Latihan Kondisi Fisik. Jakarta:KONI Pusat pendidikan dan Penataran

Kemendiknas. (2010). Pedoman Teknis Pemetaan Kebugaran Jasmani Pelajar. Jakarta:Kemendiknas 

Lutan, Rusli (1991). Manusia dan Olahraga. Bandung .ITB dan FPOK IKIP

Muchtar, Remmy. (1992). Olahraga pilihan sepak bola. Jakarta; Departemen Pendidikan Nasional

Sajoto, M. (1998). Peningkatan dan pembinaan kondisi fisik dalam olahraga. Semarang ; Dahara Prize

Syafruddin, (1992). Dasar-Dasar Ilmu Melatih : Padang, FPOK IKIP Padang

__________, (1999). Pengantar Ilmu Melatih : Padang, FPOK IKIP Padang

__________, (2011), Ilmu Kepelatihan Olahraga : Padang, FIK UNP Padang

Sukardi, 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. Jakarta: PT.Bumi Aksara.
Sukarman. R. (1987). Dasar Olahraga untuk Pembina, Pelatih dan Atlet. Inti Ida Ayu Press, Jakarta.

Wahjoedi. 2001. Landasan Evaluasi Pendidikan Jasmani. PT. Raja Grafindo Persada.Jakarta

Yunus ,M(1999). Olahraga Pilihan. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan.



















































JURNAL OLAHRAGA INDRAGIRI (JOI)  


[image: image1.png]. [wy



